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Abstract
Traffic impact analysis needs to be done to know the traffic volume of the indicator being assessed
is the traffic performance. The analysis was conducted with reference to the 1997 Indonesian Road
Capacity Manual and the Contram 5 Program. The existing condition has the highest V / C Ratio 0.78
increased to 0.86, the travel time from 77.8 hours to 82 hours, the length of the trip from 3142.6 kend-km
to 3307 kend-km, network speed from 40.4 km / h to 40.3 km / h, use of fuel from 305.6 liters to 312.7 liters
fuel consumption from 305.6 liters to 312.7 liters, and survival of the queue in the network in the state of 0

vehicles. Related to that need to do handling.
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Pendahuluan

Pembangunan suatu pusat kegiatan
yang menarik atau membangkitkan lalu lintas
pada lokasi tertentu di tepi jalan akan
berpengaruh terhadap lalu lintas disekitarnya.
Setiap pengembangan  kawasan akan
menimbulkan pengaruh bagi lingkungan dan
sekitarnya, termasuk terhadap lalu lintas
jalan. Namun pengembangan kawasan di
perkotaan yang dilakukan selama ini masih
kurang memperhatikan dampaknya terhadap
lalu lintas jalan, sehingga mengakibatkan
penurunan tingkat pelayanan jalan yang
cukup signifikan.

Pengembangan kawasan di perkotaan
dewasa ini dipandang cukup pesat sejalan
dengan perkembangan tuntutan masyarakat
terhadap fasilitas umum dan fasilitas sosial
untuk kegiatan dan/atau usaha terkait dengan
perkantoran, pusat perbelanjaan, pendidikan,
dan lain sebagainya.

Pembangunan Apartemen Arandra
Residence akan membangkit dan menarik
lalu lintas sehingga berpengaruh terhadap
kinerja Jalan Cempaka Putih Raya, Cempaka
Putih Barat dan Cempaka Putih tengah.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
kinerja lalu lintas dari aspek V/C Ratio dan

Kecepatan, mengetahui kinerja jaringan lalu
lintas  terdampak  dan  menentukan
penanganan yang diperlukan untuk
mengakomodasi perubahan yang terjadi
akibat adanya rencana pembangunan.
KONDISI EKSISTING 2018

Gambar 1. Visualisasi Pembebanan
Eksisting

Tabel 1. Kinerja Jaringan Jalan Eksisting
2018

Indikator Nilai
Waktu Perjalanan (kend-jam) 77,8
Panjang Perjalanan (kend-km) 3142,6
Kecepatan Jaringan (km/jam) 10,4
Penggunaan BBM (Liter) 305,6
Antrian (kend) 0,0
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Tabel 2. Kinerja Ruas Jalan Eksisting 2018

Volume | Kecepatan | 77C

No Nama Jalan Kapasitas | o "5 | Kenransy | Retio | 1O
1| Jalan Cempaka Putih Barat 26 Segmen I 2851 701 1800 | 025 | B
2 | Jalan Cempaka Putih Barat 26 Segmen I 2851 1017 4550 | 036 | B
3 | Jalan Cempaka Putih Barat 26 Segmen I | 2851 088 4630 | 035 | B

Talan Cempaka Putil Barat 26 Segmen IV . s s N
o 122 75 3520 | 063 | C
- | Jalan Cempaka Putih Barat 26 Segmen IV - . )
5 | sreh Setmon 1227 104 4080 | o008 | A
6 | Jalan Cempala Putih Barat 11 Arah Barat 731 %9 3810 | 014 | A
7 | Jalan Cempaka Putih Barat 11 Arah Timur 731 95 3960 | 015 | A
¢ | Jalan Cempaka Puiih Raya Arah Barat L33¢ Lon 3520 | 076 | D
Sepmen 1
o | Jalan Cempakca Putih Raya Arah Barat 332 Lo 3140 | o077 | D
Segmen IT
10 | Jalan Cempaka Putih Raya Arah Barat 332 Lo 3291 | o] D
Segmen 111
11 | alan Cempake Putth Raya Arah Timur L33¢ 021 130 | os | ©
Seemen
13 | Jalan Cetspaka Putih Raya Arah Timur 331 Lo 870 | 076 | D
Segmen T
13 | Jalan Cempaka Putih raya Arah Tinur 331 o1 3955 | o | ¢
Segmen III
. | 7alan Cempdla Putih Tengah Segmen [ N o N
14 | o 1305 247 3630 | 019 | A
| Talan Cempaka Putih Teagah Segmen [ . - N N
13| o e 1305 925 42 |on| c
16 | Jalan Cempala Putih Tengah Segmen [T 2070 502 2000 |03 | B
17 | Jalan Cempala Putih Tengah Scgmen LI 2970 012 4046 | 031 | B
18 | Jalan Cempaka Putih Tengah Segmen IV 2070 931 3420 |03l | B
19 | Jalan Rawasari Barat I Arah Selatan 1675 931 3150 (3150 F
20 | Jalan Rawasari Basat I Arah Utara 1427 316 51,00 | 022 ]| B

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa kinerja jaringan jalan kondisi eksiting
atau memiliki panjang perjalanan sebesar
3.142,6 kend-km untuk waktu perjalanannya
sebesar 77.8 kend-km  menghasilkan
kecepatan jaringan sebesar 40.4 km/jam.
Sehingga meghabiskan konsumsi bahan
bakar sebanyak 305.6 liter, dan antrian pada
kendaraan simpang — simpang utama 0
kendaraan.

3. UJI VALIDASI MODEL

Pemodelan lalu lintas pada tahap
analisis pembebanan lalu lintas diatas
menggunakan bantuan software Contram 5
dan Visum 16. Sebelum model lalu lintas
tersebut digunakan untuk melakukan analisis
lebih lanjut, maka model tersebut harus
dilakukan  validasi.  Validasi  model
dimaksudkan untuk menguji apakah hasil
model yang didapatkan  mempunyai
perbedaan yang cukup signifikan. Apabila
tidak ada terdapat perbedaan yang cukup
signifikan maka hasil model dapat diterima.
Sebaliknya jika terdapat perbedaan yang
signifikan, maka hasil model tidak dapat
diterima.

Tabel 1. Hasil VValidasi Model

Volume

Hasil | Hasil | Chi

ks L2 Survei | Model | Kuadrat

fo fh

1 Jalan Cempaka Putth Barat 26 Segmen II 1036 1017 | 035
2 Jalen Cempala Putih Barat 26 Sezmen III 970 989 0,37
3 | Talan Cempaka Putih Raya Arah Barat SegmenIl | 1031 | 1021 | 010
4 | Jalan Cempaka Putih Rays Arsh Timur Sepmen T | 1011 | 1011 | 000
3 Jalan Cempaka Putih Tengah Segmen IT 950 992 | 186
[ Jalan Cempaka Putih Tengah Sepmen I 950 912 | 152
7 Jalan Rawasari Barat [ Arah Selatan 508 921 | 018
Total 6837 6837 | 435

Pengambilan keputusan :

Karena (yx?) hitung = 4,35 maka (x°)
hitung< 12,592 sehingga Ho diterima
sehingga menyatakan bahwa hasil model =
hasil observasi (survei).

Kondisi dengan Pembangunan 2020
Tabel 2. Kinerja Jaringan Jalan dengan
Pembangunan 2020

Indikator Nilai
Waktu Perjalanan (kend-jam) 82,0
Panjang Perjalanan (kend-km) | 3307,1

Kecepatan Jaringan (km/jam) 40,3
Penggunaan BBM (Liter) 312,7
Antrian (kend) 0,0

Berdasarkan tabel Kkinerja jaringan
diatas menunjukkan kecepatan jaringan
sebesar 40,3 km/jam dengan waktu
perjalanan sebesar 82,0 kend-jam serta
panjang perjalanan sebesar 3307,1 kend-km.
Sehingga konsumsi bahan bakar yang di
hasilkan sebesar 312,7 liter dan antrian O
kendaraan
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Kondisi dengan Pembangunan 2025
Tabel 3. Kinerja Jaringan Jalan Tahun
2025

Indikator Nilai
Waktu Perjalanan (kend-jam) | 217,2
Panjang Perjalanan (kend-km) | 4225,8

Kecepatan Jaringan (km/jam) 19,9
Penggunaan BBM (Liter) 595,1
Antrian (kend) 390,1

Berdasarkan tabel unjuk kerja jaringan
jalan diatas menunjukkan dengan panjang
perjalanan kendaraan sebesar 4.225,8 kend-
km, waktu perjalanan sebesar 217,2 kend-km
menghasilkan kecepatan jaringan sebesar
19,9 km/jam dengan konsumsi bahan bakar
jaringan jalan sebesar 595,1 liter dan antrain
390,1 kendaraan
3.3 Kondisi dengan Penaganan (Do
Something)

Dalam studi penelitian ini kondisi
dengan penanganan dibagi menjadi dua,
kondisi dengan penanganan 1 dan kondisi
dengan penanganan 2, untuk Unjuk kerja
jaringan jalan dengan penanganan do
something | dengan pembangunan tahun
2025 merupakan hasil simulasi dengan
melakukan penghilangan hambatan samping
pada jalan Cempaka Putih Raya desain
geometri akses keluar mauk Apartemen
arandra  residence dan  pemaangan
perlengkapan jalan yang menyebabkan
menurunnya kinerja jaringan jalan.
Sedangkan untuk kondisi dengan
penanganan 2 (Do Something 2) merupakan
hasil simulasi dengan melakukan
penggabungan  simulasi 1, ditambah
pelebaran jalan sesuai rencana kota
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta berikut
merupakan hasil simulasinya

Perbandingan Hasil Simulasi

Perbandingan Kinetja Ruas Jalan VCR

Gambar 1. Perbandingan Kinerja Ruas Jalan
dalam segi V/C Ratio

Berdasarkan grafik diatas sesuali
kondisi yaitu tanpa penanganan, dengan
penanganan dan setelah penanganan pada
tahun 2018, 2020 dan tahun 2025 diatas dapat
disimpulkan bahwa unjuk kerja ruas jalan
dari sisi V/C Ratio sebagai dampak
operasional Apartemen Arandra Residence
sangat berpengaruh pada kinerja ruas jalan
yaitu dengan ditunjukkan adanya penurunan
Kinerja ruas, namun dengan adanya Do
Somethinig | dan Do something Il maka
dapat dikurangi besarnya dampak yang
ditimbulkan oleh  Apartemen  Arandra
Residence.

Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan
2020 2020 2020 2025 2025 2025

2018 Do Do Do Do Do Do
Nothin' Somet Somet Nothin Somet Somet
g hing | = hing Il g hing | = hing Il
@mm@ums \\/aktu Perjalanan

. 77.8 820 820 82 217.2  171.8 104.7
(kend-jam)

Panjang Perjalanan

3142.6 3307.1 3307.1 3307.1 4225.8 4222.5 4225
(kend-km)

Kecepatan Jaringan

) 404 403 403 403 | 199 | 246 404
(km/jam)

Penggunaan BBM

. 305.6  312.7 312.7 312.7 595.1 522.4 4033
(Liter)

Antrian (kend) 0 0 0 0 390.1 210 0

@@ \\/aktu Perjalanan (kend-jam) Panjang Perjalanan (kend-km)

Kecepatan Jaringan (km/jam) Penggunaan BBM (Liter)

Antrian (kend)

Gambar 2. Perbandingan Hasil Kinerja
Jaringan Jalan
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Berdasarkan grafik diatas sesuai
kondisi yaitu DO Nothing, Do something |
dan Do something Il pada tahun 2018, 2020
dan tahun 2025 diatas dapat disimpulkan
bahwa unjuk kerja lalu lintas sebagai dampak
operasional Apartemen Arandra Residence
sangat berpengaruh pada Kinerja jaringan
jalan yaitu dengan ditunjukkan adanya
penurunan Kkinerja jalan baik dari waktu
perjalanan, kecepatan jaringan, konsumsi
bahan bakar dan antrian. Pada jaringan jalan
namun dengan adanya penanganan pada saat
penanganan maka dapat dikurangi besarnya
dampak yang ditimbulkan oleh Apartemen
Arandra Residence.

4. PEMECAHAN MASALAH

Salah satu upaya untuk mengurangi
dampak lalu lintas dari operasional
Apartemen Arandra Arandra Residence yaitu
mengurangi hambatan samping pada Jalan
Cempaka Putih Raya dengan cara
pemasangan rambu dilarang Parkir sehingga
terjadi peningkatan kapasitas ruas jalan
tersebut. Berikur merupakan visualisasi
gambar antisipasi menghilangkan hambatan
samping.

Gambar 3. Antisipasi penghilangan

Hambatan Samping
Upaya yang dilakukan berikutnya ialah
desain geometri akses keluar masuk yaitu
untuk meningkatkan kecepatan manuver
berbelok kendaraan yang menuju ke dan
meninggalkan dari Apartemen Arandra
Residence
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Gambar 4. Redesain Akses Pintu Keluar
Masuk

Selain penghilangan hambatan
samping dan redesain akses keluar masuk,
pemecahan masalah berikutnya ialah Analisa
berdasarkan rencana kota pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, yakni dengan rencana
kota Jalan Cempaka Putih Raya Lebar
eksisting 7,5 menjadi 15 meter dan Jalan
Cempaka Putih tengah lebar eksisting 7
meter menjadi 12 dan 15 meter serta
Cempaka Putih Barat 26 lebar eksisting 6,5
meter menjadi 12 dan 15 meter.

Rekomendasi Pelebaran Jalan
Sesuai Rencona Kota

(1] =
\1 Arsir Merah Merupakan
|
3

Gambar 5. Gambar Rekomendasi Pelebaran
Jalan

Kesimpulan
Berdasarkan analisis, kesinpulan dalam
penelitian ini adalah :

1) Adanya Operasional bangunan baru
membawa dampak terhadap kinerja lalu
lintas berupa penurunan Kinerja, baik
ditinjau dari aspek V/C Ratio maupun dari
aspek kecepatan. Selain itu secara
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jaringan, kinerja lalu lintas juga
mengalami penurunan sebelumnya pada
tahun eksisting VCR 0,78 dan pada tahun
2020 tepatnya pada kondisi bangunan
sudah beroperasi, V/C Ratio menjadi 0,86
pada Ruas Jalan Cempaka Putih Raya
Arah Barat Segmen Ill, kecepatan dimana
pada tahun eksisting 32,31 km/jam, pada
tahun 2020 menjadi 29,15 km/jam

2) Perubahaan terjadi pada kinerja dengan

pembangunan Do Nothing dan Do
something Apartemen Arandra Residence

3) Penanganan yang diperlukan untuk

mengakomodasi perubahan yang terjadi

akibat adanya rencana pembangunan

yaitu:

a) Peningkatan kapasitas jalan dengan
cara menghilangkan hambatan
samping pada Jalan Cempaka Putih
Raya

b) Melakukan desain geometri akses
keluar masuk untuk meningkatkan
kecepatan manuver

c) Melakukan pelebaran jalan sesuai
dengan rencana kota Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta
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